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ABSTRAK

Terhitung sejak tanggal 24 April 2007 BI telah menetapkan PBI Nomor
9/1/PB1/2007 tentang sistem penilain tingkat kesehatan bank umum beradasarkan
prinsip syariah sebagai acuan untuk mengukur dan menetapkan tingkat kesehatan
bank umum syariah. Sebelum diterbitkannya PBI ini, acuan untuk mengukur dan
menetapkan tingkat kesehatan bank umum syariah ditetapkan menggunakan PBI
Nomor 6/10/PB1/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum.

Dengan perbedaan tatacara dan standard nilai yang ada pada PBI Nomor
6/10/PB1/2004 dan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 memungkinkan akan dihasilkan
peringkat kesehatan yang berbeda pula. Dengan mengambil sampel data laporan
keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dan PT. Bank Syariah Mandiri
tahun 2002-2006, penelitian ini berusaha untuk mengetahui bagaimana hasil
penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah dengan menggunakan PBI Nomor
6/10/PB1/2004 dan PBI Nomor 9/1/PBI/2007. Selain itu, penelitian ini berusaha
untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil penilaian tingkat kesehatan dengan
menggunakan kedua PBI tersebut dan bagaimana kesesuaian karakteristik PBI
Nomor 9/1/PBI/2007 untuk menilai peringkat kesehatan bank umum syariah.

Dengan membatasi penilaian kesehatan hanya pada faktor permodalan dan
rentabilitas maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil
penilaian tingkat kesehatan dengan menggunakan PBI Nomor 6/10/PBI/2004 dan
PBI Nomor 9/1/PBI/2007. Pada faktor pemodalan, faktor yang menjadi penyebab
terjadinya perbedaan tersebut ada dua yaitu: adanya perbedaan kriteria penilaian
peringkat komponen/rasio utama pada kedua PBI tersebut dan adanya ketentuan
agregasi dalam penentuan peringkat faktor akhir dalam penilaian dengan
menggunakan PBI Nomor 9/1/PBI/2007. Sedangkan pada faktor rentabilitas, ada
tiga hal yang menjadi penyebab munculnya perbedaan tersebut yaitu: adanya
perbedaan kriteria penilaian peringkat komponen/rasio utama pada kedua PBI
tersebut, adanya ketentuan agregasi dalam penentuan peringkat faktor akhir dalam
penilaian dengan menggunakan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 dan adanya perbedaan
komponen-komponen pembentuk nilai faktor dalam kedua PBI tersebut.

Berdasarkan analisis perbandingan, penilaian kesehatan BUS dengan PBI
Nomor 9/1/PB1/2007 lebih cocok dibandingkan dengan menggunakan PBI Nomor
6/10/PB1/2004. Dalam penilaian pada faktor permodalan, keunggulan PBI Nomor
9/1/PBI/2007 terletak pada dua hal yaitu: Pertama, Kriteria dalam PBI Nomor
9/1/PBI/2007 lebih ketat yang dibuktikan dengan hasil penilaian peringkat yang
lebih rendah dibandingkan hasil penilaian dengan PBI Nomor 6/10/PBI/2004.
Kedua, penialaian dengan menggunakan PBI Nomor 9/1/PB1/2007 lebih
mencerminkan kondisi yang sebenarnya yaitu dengan adanya ketentuan agregasi
pengaruh rasio penunjang terhadap rasio utama. Pada faktor rentabilitas,
keuanggulan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 terletak pada dua hal yaitu: Perrama,
penialaian dengan menggunakan PBI Nomor 9/1/PB1/2007 lebih mencerminkan
kondisi yang sebenarnya yaitu dengan adanya ketentuan agregasi pengaruh rasio
penunjang terhadap rasio utama. Kedua, prinsip syariah yang dipakai dalam PBI
Nomor 9/1/PB1/2007 sesuai dengan prinsip dasar yang dipakai oleh BUS.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dinamika perkembangan perbankan syari'ah di Indonesia,
dukungan pemerintah memegang peranan yang sangat penting. Akselerasi bank
syariah setelah terbitnya UU Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan UU Nomor
7 tahun 1992 merupakan fakta yang menegaskan signifikansi peranan pemerintah
ini. Selama enam tahun, terhitung sejak diterbitkannya UU Nomor 7 tahun 1992
dan PP Nomor 72 tahun 1992 dimana pemerintah untuk pertama kalinya
memperkenalkan adanya sistem perbankan syariah, akselerasi perbankan syariah
tidak begitu pesat. Terbukti, hingga tahun 1998 baru ada satu bank umum syariah
di Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia ditambah dengan 76 BPR Syari’ah

(BPRS) yang tersebar di berbagai kota di Indonesia.'

Keluarnya UU Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan UU Nomor 7
tahun 1992 merupakan tonggak sejarah bagi perkembangan perbankan syariali
karena dukungan pemerintah secara eksplisit telah tertuang dalam beberapa
pasalnya. Terbitnya UU ini telah menjadi bukti bahwa pemerintah benar-benar
berkomitmen untuk mendukung perkembangan perbankan syariah karena dalam
UU Nomor 10 tahun 1998 ini, kedudukan bank syariah telah disejajarkan dengan

bank konvensional dan sama-sama diakui eksistensinya. Komitmen pemerintah

' Veithzal Rivai dkk., Bank & Financial Institution Management; Conventional & Sharia
System (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007), him.742.



dalam pengembangan perbankan syari’ah kemudian berlanjut dengan
ditetapkannya UU Nomor 23 tahun 1999 tentang BI. Dalam UU Nomor 23 tahun
1999 tersebut antara lain disebutkan bahwa Bl mempunyai tugas pokok mengatur
dan mengawasi bank, termasuk bank umum dan BPR yang berdasarkan prinsip
syariah.’

Tugas pokok Bank Indonesia sebagaimana disebutkan dalam UU Nomor
23 tahun 1999 tersebut sekaligus menegaskan bahwa Bank Indonesia
berkewajiban mengembangkan bank-bank syariah, yang implementasinya adalah
menyusun strategi, menyusun ketentuan, menyiapkan sarana dan prasarana
perbankan berdasarkan prinsip syariah. Implementasi dari tugas pokok
pengawasan dan kewajiban pengembangan bank-bank syariah tersebut, Bank
Indonesia telah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 9/1/PB1/2007
tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum berdasarkan prinsip
syari’ah (BUS) yang mulai diberlakukan mulai tanggal 30 Oktober 2007° dan
kemudian diikuti dengan terbitnya PBI Nomor 9/17/PBI/2007 tentang sistem
penilaian tingkat kesehatan Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan prinsip (BPRS)

yang mulai diberlakukan mulai tanggal 4 Desember 2007.*

? Pasal 10 ayat (3)

? Surat Edaran BI Nomor 9/24/DPbS Kepada semua Bank Umum yang melaksarakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah tanggal 30 Oktober 2007.

* Surat Edaran BI No0.9/29/DPbS Kepada Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan prinsip
syariah tanggal 30 Oktober 2007.



Dalam menghadapi persaingan yang kian ketat terutama dengan bank
konvensional yang menawarkan imbalan berupa bunga, maka kondisi kesehatan
bank merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh manajemen
bank syariah agar tetap bisa bertahan dalam lingkaran persaingan industri
perbankan nasional. Kasmir mengibaratkan bank tak ubahnya seperti manusia
dimana keschatan merupakan suatu hal yang paling penting didalam
kehidupannya. Dengan tubuh yang sehat maka akan dapat meningkatkan
kemampuan kerja dan kemampuan lainnya. Demikian pula dengan perbankan, ia
harus selalu dinilai kesehatannya agar tetap prima dalam melayani para
nasabahnya.’

Secara umum, fungsi penilaian tingkat kesehatan bank adalah untuk
mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan
terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.® Dalam praktik
pengelolaan perbankan, prinsip kehati-hatian (prudential banking) itu tidak lain
adalah suatu “seni” dalam mengelola, mengendalikan, dan mengatasi trade off
yang terjadi.’ Pada lembaga bisnis yang dalam praktik usahanya adalah

memperjualkan risk dan service, Trade off ini akan dihadapi manajmen bank

* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, edisi ke-6 (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), him.46.

¢ Veithzal Rivai dkk., Bank & Financial Institution Management..., him.705.

7 Krisna Wijaya, Reformasi Perbankan Nasional; Catatan Kolom Demi Kolom (Jakarta: PT.
Kompas Media Nusantara, 2000), hlm.45.



ketika mengelola risk dan service tersebut.® Trade off antara risk dan service ini
merupakan sesuatu yang mutlak terjadi. Ketika bank menghadapi persaingan
usaha yang ketat. kemudian manajemen membuat kebijakan untuk meningkatkan
service-nya. (misalnya melonggarkan kreditnya agar terkesan memudahkan

konsumen), maka tanpa disadari, risk bank juga akan meningkat.

Apabila risk yang terjadi ini dibiarkan bergerak bebas tanpa ada peraturan
yang bersifat mengontrol maka ia akan dapat mengganggu kesehatan bank. Ketika
kesehatan suatu bank terganggu, maka akan dapat berakibat pada melemahnya
daya tahan bank yang bersangkutan terhadap risiko yang dapat mengancam
kebangkrutan. Hal ini menjadi penting karena bila suatu bank mengalami
kebangkrutan maka akan banyak pihak yang dirugikan, termasuk stake holders
dan para nasabahnya. Disinilah peran BI sebagai pemegang otoritas perbankan
nasional untuk melindungi dan memberikan keamanan berbagai pihak-pihak yang

berhubungan dengan bank.

Dengan demikian, terbitnya dua PBI tentang sistem penilaian kesehatan
bank yang telah disesuaikan dengan karakteristik bank syariah di atas diharapkan
dapat mencapai tujuan tersebut. Pada akhirnya, program akselerasi
pengembangan perbankan syari’ah yang dicanangkan BI dengan target

pencapaian share perbankan syariah sebesar 5% pada akhir tahun 2008 dengan

8 Ibid., Him.44



tetap mempertahankan prinsip kehati-hatian dan kepatuhan terhadap prinsip

syariah akan tercapai.’

Terbitnya PBI Nomor 9/1/PB1/2007 tentang sistem penilaian tingkat
kesehatan Bank Umum berdasarkan prinsip Syariah dan PBI Nomor
9/17/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Perkreditan
Rakyat berdasarkan prinsip syari’ah ini pada dasarnya merupakan salal satu
jawaban BI terhadap saran yang diajukan kalangan perbankan syariah agar Bank
Indonesia membedakan pelaksanaan prinsip kehati-hatian pada bank syariah dan
bank konvensional. Salah satu dasar argumen yang dipakai kalangan perbankan
syari’ah tersebut adalah, dari sisi syariah, terutama dari sisi sumber dana,
sebenarnya banyak account bank syariah yang bukan merupakan liabilitas bank.
Selain itu, dana pihak ketiga dalam bank syariah merupakan investasi dan bukan
utang bank kepada deposan atau penabung. Sebagai investasi, tentunya risiko
ditanggung bersama, dan tidak semata-mata ditanggung bank syariah.'

Deputi Gubernur Bank Indonesia, Siti Chalimah Fadjrijah, sebagaimana
dirilis dalam www.lampungpost.com mengungkapkan bahwa alasan yang
melatarbelakangi terbitnya PBI Nomor 9/1/PBI/2007 ini adalah adanya

perkembangan metodologi penilaian kondisi bank yang bersifat dinamis sehingga

*“Target  akselerasi perbankan syariah 2008 dinilai tidak  rasional,”
http://www.antara.co.id/arc/2008/1/14/target-akselerasi-perbankan-syariah-2008-dinilai-tidak-rasional,
akses 25 Maret 2008.

' Tika Noorjaya, “Sharia Banks As An Alternative Source Of Finance For Small And
Medium Enterprises In Indonesia,”’ http://www.bapenas.go.id/artikel, akses 22 juli 2008.



mendorong pengaturan kembali sistem penilaian tingkat kesehatan bank
berdasarkan prinsip syariah. Selain itu, agar dapat memberikan gambaran lebih

tepat mengenai kondisi saat ini dan mendatang."

Sebagaimana dirilis dalam www.sinarharapan.com, Mulya Efendi Siregar,
Kepala Biro Litbang dan Peraturan Perbankan Syariah BI menyatakan bahwa
semakin bervariasinya jenis produk dan jasa perbankan syariah maka akan
berpengaruh pada peningkatan kompleksitas usaha dan profil risiko bank
berdasarkan prinsip syariah. Sehingga tidak fair (adil) menilai bank syariah

dengan alat bank konvensional karena bank syariah mempunyai karakter sendiri.””

Metode penilaian kesehatan dalam PBI Nomor 9/1/PBI1/2007 tentang
penilaian tingkat kesehatan BUS ini telah menggunakan metode baru dalam
penilaian kesehatan bank. Dalam metode ini tidak lagi menggunakan pendekatan

nilai kredit (NK) namun menggunakan nilai peringkat.

Sistem penilaian bank dengan pendekatan nilai kredit menetapkan
kesehatan bank dalam empat tingkatan yaitu: Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat
dan Tidak Sehat. Sistem penilaian kesehatan dengan pendekatan nilai peringkat

menetapkan peringkat kesehatan bank dalam lima peringkat komposit (PK) yaitu:

"'“BI terbitkan sistem penilaian bank syari’ah,” http://www.lampungpost.com/ beritaphp?ID
=2007013002160655, akses 5 Februari 2007.

'2perbankan  syari’ah: BI keluarkan aturan penilaian,”  http://sinarharapan.co.id
/berita/0701/30/30/uang06.html, akses 5 Februari 2007.



PK-1 = Sangat Baik, PK-2 = Baik, PK-3 = Cukup Baik, PK-4 = Kurang Baik dan
PK-5 = Tidak Baik."”

irada dasarnya, metode baru yang digunakan dalam PBI Nomor
9/1/PB1/2007 ini sama dengan metode yang digunakan dalam PBI sebelumnya
yaitu PBI Nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilian bank umum
konvensional. Faktor-faktor yang dinilai juga sama yaitu: Capital, Asset,
Management, Earnings (Rentability), Liquidity dan Sensitifity to market risk
(CAMELS). Hanya saja, dalam PBI Nomor 9/1/PBI/2007 (tentang penilaian
kesehatan BUS) mekanisme peniliannya berbeda. Rasio yang digunakan dalam
PBI ini mengalami perubahan dan penambahan dibandingkan PBI sebelumnya.
Dalam penilaian PBI yang baru (PBI Nomor 9/1/PB1/2007) dikenalkan adanya

rasio utama, rasio penunjang dan rasio pengamatan (observed).

Rasio utama adalah rasio sebagai pembentuk nilai peringkat faktor. Rasio
penunjang adalah resio sebagai penambah atau pengurang nilai peringkat faktor
dan Rasio pengamatan adalan rasio yang digunakan sebagai indikator pendukung

yang dapat mempengaruhi hasil penilaian atas peringkat faktor.'*

Bagi Bank Umum Syariah, terbitnya PBI Nomor 9/1/PBI/2007 ini
diharapkan akan dapat mempermudah manajemen dalam menganalisis kinerja

dan menentukan kebijakan perusahaan karena rasio-rasio yang dinilai dalam PBI

"’ Veithzal Rivai dkk., Bank & Financial Institution Management..., him.707.

'* Penjelasan PBI Nomor 9/1/PB1/2007 pasal 6 ayat (2)



ini telah disesuaikan dengan sistem operasional perbankan syariah dan variasi
Jenis produknya. Dengan demikian, BUS telah memiliki‘acuan sistem penilaian
kesehatan tersendiri yang berbeda dengan yang dipakai oleh Bank Umum
Konvensional. ~Sebagaimana diketahui, sebelum terbitnya PBI Nomoi
9/1/PBI/2007 ini, penilaian kesehatan BUS maupun Bank Umum Konvensional
mengacu pada PBI yang sama yaitu PBI Nomor 6/10/PB1/2004 tentang sistem

penilaian tingkat kesehatan Bank Umum.

Dengan perbedaan dasar acuan penilaian tingkat kesehatan pada BUS
dimana sebelumnya memakai PBI Nomor 6/10/PBI/2004 kemudian berganti
dengan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 berarti juga terjadi perubahan standar metode
penilaian tingkat kesehatannya. Dengan demikian, apabila tingkat kesehatan suatu
bank umum syariah yang sebelumnya menggunakan PBI Nomor 6/10/PB1/2004
kemudian dinilai kembali dengan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 maka dimungkinkan
akan ditemukan perbedaan hasil peringkat kesehatan pada bank yang
bersangkutan.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul "PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK
UMUM  SYARIAH DENGAN MENGGUNAKAN PBI NOMOR
6/10/PBI/2004 DAN PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR
9/1/PB1/2007 (Studi pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dan PT. Bank

Syari’ah Mandiri tahun 2002-2006)”.
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B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang
diangkat adalah:

1. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan ketentuan
PB!I Nomor 6/10/PB1/2004 tentang sistem penilaian tingkat kcsehatan
Bank Umum dan berdasarkan ketentuan PBI Nomor 9/1/PB1/2007 tentang
sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum berdasarkan prinsip
syariah.

2. Apakah ada perbedaan hasil penilaian peringkat kesehatan berdasarkan
ketentuan PBI Nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat
kesehatan Bank Umum dan berdasarkan ketentuan PBI Nomor
9/1/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum

berdasarkan prinsip syariah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana tingkat
kesehatan BUS berdasarkan ketentuan PE! Nomor 9/1/PBI/2007 tentang sistem
penilaian tingkat kesehatan Bank Umum dan berdasarkan ketentuan PBI Nomor
9/17/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum
berdasarkan Prinsip Syariah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis apakah ada perbedaan hasil penilaian tingkat kesehatan pada dua

PBI tersebut.
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Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Bagi Praktisi
Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan (baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa
bank maupun Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan bank) tentang
penerapan PBI Nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat
kesehatan Bank Umum dan PBI Nomor 9/17/PBI/2007 tentang sistem

penilaian tingkat kesehatan Bank Umum berdasarkan prinsip syariah.

2. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan informasi bagi penelitian lain yang berkaitan dengan
penelitian ini. Selain itu, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menambah referensi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
wahana menggali ilmu pengetahuan khususnya mengenai penilaian tingkai

kesehatan BUS.

D. Telaah Pustaka
Penelitian ini menurut penyusun menjadi penting untuk diangkat karena
beberapa permasalahan yang telah diungkapkan penyusun didepan. Permasalahan
tersebut muncul karena selama ini masih sedikit dan sangat terbatas penelitian

maupun literatur yang membahas langkah dan kebijakan yang diambil Bank



re

Indonesia dalam meningkatkan aset sektor industri perbankan syariah.
Pembahasan yang ada selama ini lebih memfokuskan pada pertumbuhan dan
perkembangan pada lembaga perbankan syariah itu sendiri dari sisi produk
perbankan, perkembangan dana pihak ketiga, pelayanan, CAR (capital adequacy
ratio), LDR (loan to deposit ratio), FDR (financing to deposit ratio), serta
profitabilitas dan solvabilitas bank syariah.

Namun demikian ada suatu penelitian yang membahas langkah dan
kebijakan BI terkait dengan perbankan syariah. Miftahussurur meneliti tentang
”Kebijakan perbankan Bank Indonesia dalam upaya meningkatkan aset perbankan
syariah (kajian target blue print 2002-2011 B] dengan peramalan/forecasting
menggunakan metode runtut waktu)”. Penelitian ini berusaha untuk mengetahui
apakah Bank Indonesia dapat merealisasikan pangsa perbankan syariah mencapai
5% dari aset perbankan nasional dan apakah SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, dan Threat atau kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman)
perbankan syariah menuju target Blue Print 2002-2011. Dalam penelitiannya ini
disimpulkan bahwa perbankan syariah tidak akan mampu menguasai aset 5% dari
total aset perbankan nasional. Akan tetapi hanya 2,4% saja dari share perbankan
nasional atau hanya tercapai 46,8% dari target. Ini berarti target Blue Print 2002-

2011 berdasarkan peramalan tidak akan tercapai.'®

" Miftahuusurur, “Kebijakan perbankan Bank Indonesia dalam upaya meningkatkan aset
perbankan syariah (kajian target blue print 2002-2011 BI dengan peramalan/forecasting menggunakan
metode runtut waktu)” Skripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2005) tidak dipublikasikan.
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Adapun beberapa penelitian lain yang berkenaan dengan penilaian tingkat
kesehatan Bank telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya:

Diana Zakiyah Hayati meneliti tentang Perkembangan Tingkat Kesehatan
Bank Pada PT. BPRS Al-Mabrur Ponorogo. Berdasarkan hasil penelitiannya
diketahui bahwa perkembangan tingkat kesehatan pada PT. BPRS Al-Mabrur
ponorogo empat tahun terakhir, yaitu tahun 2001 sebesar 97,4 tahun 2002
menurun 2,83 point, sehingga skor penilaian sebesar 94,57. Tahun 2003 dan 2004
mengalami peningkatan sebesar 2,23 dan 0,4 poin sehingga skor menjadi 96,8 dan
97,2. Rata-rata peskembangan penilaian adalah 96,47 dan berdasarkan penilaian
Bank Indonesia dinyatakan "SEHAT"'®

Vifien Junica Ardian membuat penelitian dengan judul “Analisis kinerja
keuangan Bank Syariah Mandiri (Studi komparasi terhadap kinerja keuangan
Bank Muamalat Indonesia tahun 2000-2004). Dalam penelitiannya, Vifien
menyimpulkan bahwa kinerja keuangan Bank muamalat Indonesia ditinjau dari
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan efisiensi tergolong masih kurang baik.
Bank Syariah Mandiri merupakan BUS yang kurang likuid, solvable, akan tetapi

cukup profitable. Di sisi lain, dalam penelitian ini juga disimpulkan bahwa Bank

'® Diana Zakiyah Hayati, “Perkembangan Tingkat Kesehatan Bank Pada PT. BPRS Al-
Mabrur Ponorogo” Skripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2005) tidak dipublikasikan.
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Muamalat Indonesia merupakan BUS yang cukup profitable tapi kurang
didukung oleh likuiditas, solvabilitas dan efisiensi yang baik."’

Wo Ude Ana Sari meneliti tentang kinerja keuangan pada BMI tahun
1998-2002. Penelitian ini menjelaskan mengenai rasio-rasio keuangan, seperti
rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, efisiensi dan eksternal. Dari analisis
yang dilakukan terlihat bahwa aspek likuiditas (Quick Ratio, Loan to Asset Ratio
dan Loan to Deposit Ratio) BMI tahun 1998-2002, cukup likuid karena Quick
Ratio-nya adalah 100%. Aspek solvabilitasnya (CAR>8%) telah menienuhi syarat
seperti yang ditetapkan oleh BI. Dari aspek efisiensi, BMI sudah cukup efisien
dan positif. Sedangkan dari aspek profitabilitas, menurut laporan keuangan
pertengahan Juni 2001 BMI berhasil membukukan laba bersih sebesar 43,33
miliar, meskipun pada tahun 1998 mengalami defisit sebesar 75,5 miliar. '®

Ema Rindawati melakukan penelitian dengan judul “Analisis
perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah dengan perbankan
konvensional”. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan
perbankan syariah dengan perbankan konvensional pada periode 2001-2007
dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan terdiri

dari CAR, NPL, ROA, ROE, BOPO dan LDR.

' Vifien Junica Ardian, “Analisis kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri (Studi komparasi
terhadap kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia tahun 2000-2004),” Skripsi Sekolah Tinggi
Ekonomi Islam Yogyakarta (2005) tidak dipublikasikan.

'* Wo Ude Ana Sari, “Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Muammalat Indonesia Tbk. tahun
1998-2002,” Skripsi Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah Yogyakarta (2003) tidak dipublikasikan.
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Dalam penelitiannya ini, Ema menggunakan dua kelompok sampel
penelitian yaitu 2 bank umum syariah dan 6 bank umum konvensional. Dengan
menggunakan alat analisis independent sample t-test untuk membuktikan
hipotesisnya diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata rasio keuangan perbankan
syariah (NPL dan LDR) lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan
perbankan konvensional, sedangkan pada rasio-rasio yang lain perbankan syariah
lebih rendah kualitasnya. Akan tetapi bila dilihat secara keseluruhan perbankan
syariah menunjukkan kinerja lebih baik dibandingkan perbankan konvensional.'

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-perelitian
sebelumnya adalah terletak pada alat ukur yang akan digunakan dalam menilai
tingkat kesehatan BUS. Dalam penelitian ini alat ukur yang akan digunakan yaitu
PBI Nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank
Umum dan PBI Nomor 9/17/PB1/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan

Bank umum berdasarkan prinsip syariah.

E. Kerangka Teoritik
Suatu lembaga keuangan bank hkarus meniliki tingkat kesehatan yang

baik bagi perkembangan bank itu sendiri dengan disertai infrastruktur yang sangat

"’ Ema Rindawati, “Analisis perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah

dengan perbankan konvensional” Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta (2007) tidak dipublikasikan.
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mendukung seperti kebijakan yang sempurna, kegiatan usaha dan ketersediaan
sumber daya manusia yang profesional.

Sebagai lembaga keuangan yang sangat bergantung pada kepercayaan
masyarakat, bank dituntut untuk selalu memiliki tingkat kesehatan yang baik
sebagai tolok ukur untuk menggambarkan keamanan dana yang mereka simpan.
Oleh karena itu, manajemen bank harus menggunakan semua perangkat
operasionalnya secara optimal agar mampu menjaga kepercayaan yang diberikan
kepada bank dan terus berupaya mewujudkan bank yang sehat. Dengan demikian,
untuk melihat seberapa baik prestasi yang diraih oleh manajemen bank dalam
mengelola perusahaan dapat dicerminkan dari seberapa baik peringkat kesehatan
yang diperoleh bank yang bersangkutan. Selain itu, peringkat kesehatan suatu
bank juga menggambarkan kondisi keuangan yang sebenarnya pada bank
tersebut.

Dalam pengelolaan perbankan, manajemen dapat berpijak pada suatu
prinsip pengelolaan bank yang berlaku umum yang disebut guided principles
yang meliputi:*’

I. Likuiditas (kelancaran)
2. Solvabilitas (Kekayaan)
3. Rentabilitas (Keuntungan)

4. Bonafiditas (Kedapatdipercayaan)

* Muhammad Djumhana, Asas-Asas Hukum Perbanian Indonesia (Bandung: PT. Citra
Aditya bakti, 2008), him.156.



Prinsip tersebut di atas, dalam pelaksanaannya harus diterapkan oleh
manajemen yang berlandaskan pada, antara lain, prinsip kehati-hatian
(prudential), keamanan (safety), keuntungan (profitabilitas), dan efisiensi. Tujuan
akhir dari penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam manajemen diharapkan dapat
menunjang kekuatan dan pertumbuhan sistem perbankan yang sehat serta
mengakomodasi perkembangan kebutuhan pemerintah dan masyarakat.

Pentingnya penerapan semua prinsip tersebut di atas dalam manajemen
karena sangat eratnya keterkaitan dengan unsur yang menjadi bagian dalam
perhitungan tingkat kesehatan suatu bank, diantaranya, rentabilitas dan likuiditas.
Penilaian tingkat kesehatan merupakan tolok ukur untuk menilai kinerja bank
yang bersangkutan melalui aspek permodalan (Capital), kualitas aset (A4sset),
manajemen (Management), rentabilitas/profitabilitas (Rentability/Earnings) dan
likuiditas (Liqudity). Analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
beberapa aspek tersebut di atas dikenal dengan analisis CAMEL.

Selain analisis CAMEL, untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi
perusahaan juga ada beberapa tolok ukur lain yang dapat dipakai dalam analisis
keuangan. Tolok ukur yang sering digunakan adalah rasio atau indeks yang
menghubungkan data keuangan satu dengan yang lainnya. Analisis dan
interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih
tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analis yang ahli dan
berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas data keuangan

sendiri yang tidak berbentuk rasio.
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Menurut Riyanto, dalam mengadakan analisa rasio keuangan pada
dasarnya dapat melakukannya dengan dua macam cara perbandingan yaitu:*'

I. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu-
waktu yang lalu (ratio histories) atau dengan rasio-rasio untuk waktu yang
akan datang dari perusahaan yang sama. Dengan cara perbandingan tersebut
akan dapat diketahui perubahan-perubahan rasio tersebut dari tahun ke tahun.

2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio
semacam dari perusahaan lain sejenis atau industri (rasio rata-rata) untuk
waktu yang sama. Dengan membandingkan rasio perusahaan dengan rasio
industri akan dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan itu dalam
aspek finansial tertentu berada di atas rata-rata (above average), berada pada

rata-rata (average) atau berada di bawah rata-rata (below average).

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam peneiitian kepustakaan (library
research). Perolehan data diperoleh dari perpustakaan Bank Indonesia cabang
Yogyakarta, website Bank Indonesia: www.bi.go.id, penelusuran bahan-bahan

pustaka dan pengamatan terhadap kasus/peristiwa yang diamati.

] Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 1999),
hlm.328.



2.

Sifat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan peneliti ini bersifat deskriptif yaitu
penelitian untuk mendeskripsikan penilaian kesehatan bank dengan
menggunakan PBI Nomor 6/10/PB1/2004 dan PBI Nomor 9/1/PB1/2007
dengan menggunakan data-data yang ada.

Subana dan Sudrajat mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai
penelitian yang dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan
fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian
berlangsung) dan menyajikan apa ada.nya.22

Dalam hal ini fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena
tersebut adalah mengenai penilaian tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. dan PT. Bank Syari’ah Mandiri dengan menggunakan PBI
Nomor 6/10/PB1/2004 dan PBI Nomor 9/1/PB1/2007. Selain itu, Penelitian ini
Juga dapat disebut sebagai penelitian aplikatif yaitu penelitian yang mencoba
untuk mengaplikasikan/mempraktikkan suatu teori tertentu pada suatu obyek

di lapangan.

hlm.26.

22 Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2005),
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3. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data

a. Teknik pengumpulan data

Teknik atau cara yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik sampling, yaitu cara mengumpulkan data dari
populasi dengan mengambil sebagian saja anggota populasi.*’ Dalam hal
ini, populasi yang diambil adalah semua bank umum syariah yang ada di
Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-
Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi kesempatan atau peluang yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.* Teknik yang digunakan dalam Non-
Probability Sampling adalah Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.”” Dalam hal ini, pertimbangan
tersebut adalah bank umum syariah yang telah memiliki laporan keuangan
publikasi bulanan yang lengkap selama tahun 2002-2006 meliputi; neraca,
laporan laba rugi, laporan komitmen dan kontinjensi, laporan kualitas
aktiva produktif dan informasi lainnya, laporan perhitungan KPMM dan

laporan distribusi bagi hasil.

114,

23 Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian llmiah, him.115.

** Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005), him.

% Ibid, hlm.115
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Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel dalam penelitian ini
adalah dua bank umum syariah yaitu: PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Dan PT. Bank Syariah Mandiri selama tahun 2002-2006.

b. Sumber Data.

Pada penelitian ini penyusun menggunakan data sekunder yaitu
data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya melainkan
diperoleh dari pihak kedua atau pihak ketiga dengan mempelajari laporan
keuangan dari obyek yang diteliti.*

Data sekunder dimaksud adalah berupa data runtut waktu (time
series) berupa laporan keuangan tahunan selama tahun 2002 — tahun 2006
dari bank yang menjadi obyek penelitian, dari Direktori Perbankan
Nasional Bank Indonesia tahun 2002-2006 serta profil bank-bank tersebut
yang diperoleh dari situs www.bi.go.id, www.muamalatbank.com,

www.syariahmandiri.co.id dan dari sumber-sumber lainnya.

c. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis CAMEL sebagaimana yang telah ditetapkan dalam

PBI Nomor 6/10/PB1/2004 dan PBI Nomor 9/1/PB1/2007.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2007), hlm. 129,
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Dalam penelitian ini penyusun dengan sengaja hanya meneliti
aspek permodalan dan faktor rentabilitas karena berbagai pertimbangan,
antara lain:

1) Supaya obyek penelitian lebih terfokus
2) Mengambil faktor yang terpenting dalam kesehatan bank

Menurut penyusun, pada dasarnya, hal terpenting mengenai
kesehatan bank adalah dalam kaitannya dengan pengelolaan faktor
permodalan dan faktor rentabilitas. Alasan ini diambil berdasarkan teori
trade off yang diungkapkan oleh krisna wijaya. Teori tersebut menyatakan
bahwa pada dasarnya lembaga bank hanya memperjualkan risk dan
service. Trade off ini akan selalu terjadi dalam pengelolaan risk dan
service ini. Apabila risk diperlebar, maka service akan semakin sempit dan
sebaliknya.

Adanya frade off ini akan berimplikasi pada dua faktor kesehatan
yaitu faktor permodalan dan faktor rentabilitas. Dalam kenyataannya,
apabila 'manajemen mengharapkan rentabilitas yang tinggi maka

konsekuensinya KPMM harus diminimalisir dan begitu pula sebaliknya.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang saling berhubungan satu
dengan lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Bab | merupakan kerangka
pemikiran dari skripsi ini.

Dalam bab kedua, skripsi ini membahas tentang landasan teori yang
berhubungan dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab kedua ini terdiri dari 3 sub-bab. Sub-bab pertama menjelaskan tentang
Bank Umum Syariah, sub-bab kedua menjelaskan tentang penilaian tingkat
kesehatan bank dan sub-bab ketiga menjelaskan tentang laporan keuangan.

Pada bab ketiga, penulisan skripsi ini memuat gambaran umum
obyek penelitian yaitu gambaran umum PBI Nomor 6/10/PB1/2004 dan PBI
nomor 9/1/PBI/2007 serta gambaran umum PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk dan PT. Bank Syariah Mandiri.

Bab keempat merupakan bab yang membahas tentang analisis data
dan pembahasannya. Bab ini terdiri dari tiga sub-bab. Sub-bab pertama berisi
analisis hasil penilaian kesehatan dengan menggunakan PBI Nomor
6/10/PBl/2004 dan PBI Nomor 9/1/PBI/2007. Sub-bab kedua berisi analisis
perbandingan PBI Nomor 6/10/PBI/2004 dan PBI Nomor 9/1/PB1/2007
sebagai alat analisis peringkat kesehatan. Pada sub-bab terakhir kemudian
dilakukan analisis karakteristik PBI Nomor 9/1/PBI/2007 sebagai alat untuk

menganalisis peringkat kesehatan bank umum syariah.
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Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari pokok masalah yang telah
dikemukakan pada bab pertama. Kemudian saran berisi masukan-masukan
yang ditujukan bagi pihak yang berkepentingan yang terkait dengan penelitian

ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu terkait dengan penilaian

tinphat Kesenatan bank umum  syariah dengan menggunakan PBI Nomor

6/10 P'B1 2004 dan menggunakan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 pada PT. Bank

muamalat Indonesia, Tbk. Dan PT. Bank Syariah Mandiri maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

Bendasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan faktor permodalan diperoleh

hasil sebagai berikut:

a

Iengan menggunakan PBI Nomor 6/10/PB1/2004 maka peringkat faktor
permodalan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. selama tahun 2002-2006
svara  berurutan adalah sebagai berikut: peringkat 2, peringkat 1,
peringkat 1, peringkat 1 dan peringkat 1. Sedangkan peringkat faktor
permodalan PT. Bank Syariah Mandiri selama tahun 2002-2006 secara
erurutan adalah sebagai berikut: peringkat 1, peringkat 1, peringkat 1,
peringkat 1 dan peringkat 1.

’engan menggunakan PBI Nemor 9/1/PBI/2007 maka peringkat faktor
permodalan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. selama tahun 2002-2006
wvara berurutan adalah sebagai berikut: Peringkat 3, peringkat 1,
peringkat 2, peringkat 1 dan peringkat 2. Sedangkan peringkat faktor

nermodalan PT. Bank Syariah Mandiri selama tahun 2002-2006 secara

86
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berurutan adalah sebagai berikut: peringkat 2, peringkat 1, peringkat 4,
peringkat 4 dan peringkat 1.

2. Beradasarkan analisis perbandingan hasil penilaian PBI  Nomor
6/10/PBI/2004 dan menggunakan PBI Nomor 9/1/PB1/2007 dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil penilaian faktor permodalan dan
faktor rentabilitas.

a. Pada faktor permodalan, beberapa faktor yang menjadi penyebab
terjadinya perbedaan tersebut ada dua yaitu: adanya perbedaan kriteria
penilaian peringkat komponen/rasio utama pada kedua PBI tersebut dan
adanya ketentuan agregasi dalam penentuan peringkat faktor akhir dalam
penilaian dengan menggunakan PBI Nomor 9/1/PBI/2007. Penilaian
kesehatan BUS dengan menggunakan PBI Nomor 9/1/PB1/2007 lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan PBI Nomor 6/10/PB1/2004. Hal ini
berpijak pada dua alasan yaitu: Pertama, dengan menggunakan PBI
Nomor 9/1/PBI/2007 diperoleh peringkat yang lebih rendah sehingga BUS
akan lebih terpacu untuk menaikan KPMM-nya. Dengan naiknya KPMM
bank maka BUS akan lebih mampu dalam menghadapi semua tagihannya.
Kedua, dengan adanya ketentuan agregasi pengaruh rasio pendukung
terhadap rasio utama maka sistem penilaian peringkat faktor dalam PBI
Nomor 9/1/PBI1/2007 lebih dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

b. Pada faktor rentabilitas, ada tiga hal yang menjadi penyebab munculnya
perbedaan tersebut yaitu: adanya perbedaan kriteria penilaian peringkat

komponen/rasio utama pada kedua PBI tersebut, adanya ketentuan
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agregasi dalam penentuan peringkat faktor akhir dalam penilaian dengan
menggunakan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 dan adanya perbedaan
komponen-komponen pembentuk nilai faktor dalam kedua PBI tersebut.
Penilaian kesehatan BUS dengan menggunakan PBI Nomor 9/1/PB1/2007
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan PBI Nomor 6/10/PB1/2004.
Hal ini didasarkan pada dua alasan yaitu: Perfama, dengan adanya
ketentuan agregasi pengaruh rasio pendukung terhadap rasio utama maka
sistem penilaian peringkat faktor dalam PBI Nomor 9/1/PBI/2007 lebih
dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Kedua, dengan
menggunakan prinsip syariah sebagai landasan dasar dalam PBI Nomor
9/1/PBI/2007 ini maka ia lebih sesuai dengan prinsip dasar yang dipakai

oleh BUS.

Dari hasil analisis dan kesimpulan tersebut, naka penyusun dapat

memberikan saran yang mungkin bermanfaat:

I. Penelitian ini menjadi bahan evaluasi dari kebijakan Bank Indonesia yang

pada akhirnya penyusun mengharapkan akan ada respon dari setiap

steakholder dan stockholder bank syariah serta akademisi dan praktisi demi

mendukung pengembangan perbankan syariah di Indonesia khususnya yang

terkait dengan penialaian tingkat kesehatan bank.

2. Bagi para akademisi yang ingin melakukan penelitian lanjutan, penyusun

merekomendasikan untuk tidak hanya melakukan penilaian terhadap faktor
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Permodalan dan Rentabilitas, akan tetapi mengadakan penilaian terhadap
semua aspek CAMEL agar dapat membandingkan PBI Nomor 6/10/PB1/2004
dan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 secara utuh dan tidak setengah-setengah.

. Melihat hasil yang diperoleh dari penilaian terhadap faktor permodalan PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dan PT. Bank Syariah Mandiri, PBI Nomor
9/1/PBI1/2007 sudah lebih baik karena dalam PBI Nomor 9/1/PB1/2007 ini
kriteria penilaian peringkat komponenr dalam faktor permodalan sudah lebih
tinggi dari pada PBI sebelumnya (PBI Nomor 6/10/PBI/2004). Namun
demikian, untuk kriteria penilaian peringkat komponen pada faktor
rentabilitas pada PBI Nomor 9/1/PBI/2007 hendaknya lebih dinaikkan.
Kriteria NOM harus mencapai 3% untuk mendapatkan peringkat 1 adalah
terlalu mudah sehingga dalam kenyataannya baik PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. dan PT. Bank Syariah Mandiri selama tahun 2002-2006 selalu
mendapatkan peringkat 1.

Maju terus bank syariah! Tunjukkan bahwa transaksi dengan prinsip
muamalah yang sesuai syariah lebih baik dibandingkan transaksi dengan

prinsip yang lain.
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